BAB V
PENUTUP

5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan tujuan penelitian serta hasil pembahasan dapat disimpulkan

sebagai berikut :

a. Nilai faktor keamanan yang didapat dari analisa stabilitas lereng
menggunakan program computer SLIDE 6.0 dengan menggunakan metode
fallenius didapat nilai safety faktor nya adalah 0.764 kecil dari faktor
keamanan (FK) yang disyaratkan yaitu 1.5 dan dengan perhitungan
manual menggunakan metode fallenius nilai safety factor yang di dapat
sebesar 0.7 < 1.5 maka kondisi lereng tidak stabil dan berpotensi longsor.
Oleh karena untuk memperbaiki dan meningkatkan stabilitas lereng, maka
dibanguan dinding penahan tanah tipe gravitasi di lereng tersebut.

b. Pada daerah aliran sungai Batang Sindang curah hujan yang dipilih adalah
Distribusi Probabilitas Gumbel setelah diuji dengan perhitungan empiris ,
pengujian menggunakan chi-kuadrat dan smirnov-kolmogorof. Dan
metode debit banjir rencana yang terpilih adalah mononobe dengan
periode ulang 25 tahun sebesar 206.574 m*/dt.

c. Hasil perhitungan stabilitas dinding penahan tanah tipe gravitasi yang
menggunakan metode Rankine dan columb didapatkan nilai keamanan
terhadap penggulingan (overturning), keamanan terhadap penggeseran
(sliding), dan nilai keamanan tergadap daya dukung (bearing capacity
adalah memenuhi angka keamanannya. Dimana angka keamanan yang
didapatkan menggunakan metode coulomb lebih tinggi dibandingkan
menggunakan metode Rankine. Jadi untuk perencanaan dinding penahan

tanah tipe gravitasi cocok menggunakan metode Coulomb.

5.2 SARAN
Dalam tugas akhir ini ada beberapa hal yang perlu disarankan panulis adalah
sebagai berikut :

a. Memperhatikan keakuratan data saat mengambil data lapangan

141



b. Pada penelitian ini masith memiliki kemungkinan untuk dapat
dikembangkan dengan memodifikasi jenis perkuatan tanah yang
digunakan maupun memodifikasi parameter tanah dan berbagai variasi
metode analisis yang lain.

a. Untuk penelitian selanjutnya desain dinding penahan tanah bisa dapat

didesain ulang dengan tipe penahan lainnya.
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